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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI KARAKTER KUALITATIF DAN KUANTITATIF LIMA 

KLON UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) TERHADAP VARIETAS   

UJ 5 DI DESA SUKANEGARA KECAMATAN TANJUNG BINTANG 

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

MINTA ITO 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi karakter kualitatif dan kuantitatif lima klon 

ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) di Desa Sukanegara, Lampung Selatan, 

dengan varietas UJ 5 sebagai pembanding. Karakter kualitatif yang diamati 

meliputi warna pucuk daun, warna batang, warna kulit korteks ubi, dan bentuk 

ubi. Karakter kuantitatif yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah cabang, jumlah daun, dan jumlah lobus daun. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan yang diulang 

sebanyak tiga kali. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Karakter kualitatif menunjukkan 

perbedaan mencolok, seperti warna batang keemasan pada klon SN dan korteks 

ubi berwarna merah muda pada klon WX yang tidak terdapat pada varietas UJ 5. 

Hasil analisis menunjukkan klon TDSS dan Unila UK 1 memiliki tinggi tanaman 

dan diameter batang lebih besar dibandingkan varietas UJ 5. Klon Unila UK 1 dan 

WX memiliki jumlah cabang dan jumlah daun lebih banyak, sedangkan klon 

TDSS, SN, dan WX memiliki jumlah lobus daun lebih banyak dibandingkan UJ 5. 

Klon CN menunjukkan efisiensi tinggi dalam alokasi fotosintat ke umbi 

berdasarkan nilai indeks panen tertinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa 

klon ubi kayu berpotensi untuk dikembangkan sebagai varietas unggul.  

 

 

Kata kunci: ubi kayu, klon, karakter kualitatif, karakter kuantitatif, varietas UJ 5. 
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ABSTRACT 

 

 

EVALUATION OF QUALITATIVE AND QUANTITATIVE 

CHARACTERS OF FIVE CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) CLONES 

TOWARDS UJ 5 VARIETY IN SUKANEGARA VILLAGE, TANJUNG 

BINTANG DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY 

 

 

 

By 

 

 

MINTA ITO 

 

 

 

 

This study aimed to evaluate the qualitative and quantitative characteristics of five 

cassava clones (Manihot esculenta Crantz) in Sukanegara Village, South 

Lampung, using the UJ 5 variety as a control. The observed qualitative traits 

included leaf apex color, stem color, cortex skin color of the tuber, and tuber 

shape. The quantitative traits observed were plant height, stem diameter, number 

of branches, number of leaves, and number of leaf lobes. The study employed a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with six treatments, each replicated 

three times. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), followed 

by the Least Significant Difference (LSD) test at a 5% significance level. The 

qualitative traits showed striking differences, such as golden stem color in the SN 

clone and pink tuber cortex in the WX clone, which were not found in the UJ 5 

variety. The results of the analysis indicated that the TDSS and Unila UK 1 clones 

had greater plant height and stem diameter than the UJ 5 variety. The Unila UK 1 

and WX clones had more branches and leaves, while the TDSS, SN, and WX 

clones exhibited a higher number of leaf lobes compared to UJ 5. The CN clone 

demonstrated high efficiency in photosynthate allocation to tubers, as reflected in 

its highest harvest index value. These findings suggest that several cassava clones 

have the potential to be developed as superior varieties. 
  
 

Keywords: cassava, clone, qualitative characters, quantitative characters, UJ 5 

variety.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi terbesar keempat di dunia 

menghadapi tantangan dalam penyediaan pangan yang berkelanjutan. 

Pertumbuhan populasi yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan pangan 

nasional bertambah setiap tahun. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah 

mendorong program diversifikasi pangan guna mengurangi ketergantungan 

terhadap satu jenis bahan pangan pokok. Melalui Undang-Undang Pangan Nomor 

18 Tahun 2012, salah satu langkah yang ditempuh adalah meningkatkan konsumsi 

umbi-umbian, termasuk ubi kayu. Diversifikasi pangan diharapkan tidak hanya 

mengurangi ketergantungan, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan nasional 

dengan memanfaatkan berbagai komoditas lokal (Sudrajat, 2023).  

 

Ubi kayu merupakan salah satu tanaman strategis yang berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. Ubi kayu mengandung karbohidrat dalam 

jumlah tinggi, dengan nilai gizi meliputi 161 kalori, kadar air 60%, pati 25–35%, 

serta kandungan protein, mineral, serat, kalsium, dan fosfat (Sulfiana dan Taufiq, 

2022). Sebagai sumber karbohidrat utama, ubi kayu menempati posisi ketiga 

dalam kontribusinya terhadap pangan nasional setelah padi dan jagung. Tanaman 

ini banyak dibudidayakan di wilayah yang memiliki curah hujan rendah dan tanah 

kurang subur, karena kemampuannya beradaptasi di lahan kering dan tetap 

tumbuh pada musim kemarau (Ispandi, 2002).  

 

Selain berkontribusi terhadap ketahanan pangan, ubi kayu juga berperan penting 

dalam sektor industri dan ekspor. Umbinya dimanfaatkan oleh berbagai sektor, 

antara lain untuk produksi tepung tapioka (19,70%), pakan ternak (1,80%), dan
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sektor non-pangan (8,50%). Selain itu, sekitar 15,8% dari total produksi ubi kayu 

Indonesia diekspor ke berbagai negara (Handayani, 2020). Perannya yang luas 

menjadikan ubi kayu sebagai komoditas strategis yang tidak hanya mendukung 

kebutuhan domestik, tetapi juga memperkuat daya saing ekonomi nasional. Oleh 

karena itu, pengembangan ubi kayu melalui inovasi dan teknologi pertanian 

menjadi langkah penting untuk memaksimalkan potensinya di berbagai sektor. 

 

Negara-negara utama penghasil ubi kayu di dunia antara lain Nigeria, Kongo, 

Thailand, Brasil, dan Indonesia. Luas panen ubi kayu di Indonesia pada tahun 

2023 tercatat sebesar 618,27 ribu hektar, meningkat 12,57% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang seluas 549,42 ribu hektar. Sejalan dengan itu, produksi ubi kayu 

juga mengalami peningkatan dari 14,95 juta ton pada tahun 2022 menjadi 16,76 

juta ton pada tahun 2023. Sumatera menjadi daerah penghasil ubi kayu terbesar di 

Indonesia dengan total produksi mencapai 8,90 juta ton, di mana Provinsi 

Lampung menyumbang 81,16% dari total produksi Sumatera (Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan, 2024).  

  

Produksi dan produktivitas ubi kayu dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

varietas unggul yang diperoleh dari perakitan tanaman. Proses perakitan 

melibatkan perluasan keragaman genetik populasi awal, seleksi, dan uji daya hasil 

untuk menghasilkan varietas unggul. Pemuliaan tanaman memerlukan plasma 

nutfah yang beragam guna menciptakan klon dengan sifat unggul, seperti 

berproduktivitas tinggi, umur genjah, dan ketahanan terhadap penyakit 

(Heldiyanti, 2023). Saat ini, klon-klon unggul telah diperoleh, baik melalui 

persilangan lokal maupun introduksi dari luar negeri.  

 

Klon Unila UK-1 merupakan keturunan persilangan terbuka dari tetua betina 

Sayur Liwa (SL), dengan umbi yang memiliki daging berwarna kekuningan dan 

rasa pahit akibat kandungan HCN yang tinggi (Rahmawati, 2023). Klon WX 

(Waxy), yang merupakan klon introduksi dari Thailand, memiliki 8 umbi dengan 

kandungan pati mencapai 12,72% dan kadar HCN sebesar 0,069 mg/g (Nintania 

dkk., 2021). Klon D9 banyak dibudidayakan di Lampung, sementara klon CN dan 

SN memiliki umur panen yang genjah. Meski berbagai klon ubi kayu telah 
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dikembangkan, evaluasi karakter kuantitatif dan kualitatif tetap penting dilakukan 

untuk mengetahui potensi adaptasi dan keunggulan masing-masing klon di lokasi 

tertentu, seperti di Desa Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian 

ini berfokus pada evaluasi karakteristik kualitatif dan kuantitatif dari lima klon ubi 

kayu dengan membandingkan klon-klon tersebut terhadap varietas unggul UJ 5.   

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan karakter kualitatif antara lima klon ubi kayu yang 

diuji dengan varietas UJ 5? 

2. Apakah terdapat perbedaan karakter kuantitatif antara lima klon ubi kayu 

yang diuji dengan varietas UJ 5 sebagai pembanding? 

  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan karakter kualitatif lima klon ubi kayu yang diuji dan 

varietas UJ 5. 

2. Mengevaluasi perbedaan karakter kuantitatif antara lima klon ubi kayu yang 

diuji dan varietas UJ 5 sebagai pembanding.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu sumber utama pangan 

yang kaya akan karbohidrat dan memiliki peran penting dalam ketahanan pangan. 

Tanaman ini tidak hanya dikonsumsi sebagai makanan pokok yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap beras dan jagung, tetapi juga pemanfaatan bahan baku 

industri, pakan ternak, dan sumber energi terbarukan seperti bioetanol (Anindita 

dkk., 2017). Seiring dengan meningkatnya permintaan ubi kayu, baik untuk 
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konsumsi domestik maupun industri, dibutuhkan peningkatan produktivitas guna 

memenuhi kebutuhan pasar.  

 

Meskipun luas lahan ubi kayu meningkat sebesar 12,57% pada tahun 2023 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2024), produktivitasnya di tingkat petani 

masih rendah. Rendahnya produktivitas ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain pemanfaatan varietas yang kurang optimal, rendahnya ketahanan 

tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik, serta belum maksimalnya efisiensi 

alokasi sumber daya dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan pembentukan 

umbi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

produktivitas ubi kayu untuk mendukung ketahanan pangan dan pengembangan 

industri berbasis ubi kayu. 

 

Salah satu strategi utama dalam meningkatkan produktivitas ubi kayu adalah 

pemanfaatan varietas unggul dengan karakteristik agronomi yang lebih baik. 

Varietas UJ 5 telah terbukti memiliki produktivitas tinggi di berbagai wilayah dan 

menjadi varietas standar yang banyak digunakan petani. Namun, pengembangan 

klon-klon baru dengan potensi keunggulan tertentu, seperti ketahanan terhadap 

cekaman lingkungan dan efisiensi dalam pembentukan umbi, masih diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas ubi kayu di berbagai kondisi lingkungan. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi klon ubi kayu 

yang memiliki karakter vegetatif dan generatif unggul sebagai alternatif varietas 

yang dapat digunakan petani. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi klon ubi kayu yang 

menunjukkan keunggulan dalam aspek karakter vegetatif dan generatif. Penelitian 

oleh Aldiansyah (2012) menunjukkan bahwa klon CMM 97-6 memiliki karakter 

vegetatif unggul, seperti jumlah daun yang banyak, diameter batang yang besar, 

dan tingkat percabangan yang optimal. Karakter ini berperan terhadap efisiensi 

alokasi sumber daya untuk pembentukan umbi, menghasilkan bobot ubi per petak  

35,85 kg dengan kadar pati 30,60%, yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

varietas pembanding UJ-3 dan UJ-5. Penelitian Simatupang (2012) melaporkan 
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bahwa klon-klon seperti CMM 97-6, CMM 2-16, dan CMM 21-7 memiliki bobot 

ubi dan rendemen pati yang lebih tinggi dibandingkan varietas standar UJ-3. 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa beberapa klon memiliki 

keunggulan dalam karakter generatif. Hidayat (2018) mengidentifikasi klon CMM 

25-27-14-21 dan CMM 25-27-28-17 sebagai klon yang memiliki potensi daya 

hasil tinggi. Nurkholis (2018) juga menemukan bahwa beberapa klon, seperti 

Malang 6-101 dan SL 72, memiliki karakter agronomi unggul dengan indeks 

panen lebih tinggi dibandingkan varietas UJ-3 dan UJ-5. Karakter vegetatif yang 

baik, seperti jumlah daun yang banyak dan diameter batang yang besar, akan 

meningkatkan laju fotosintesis dan kemampuan tanaman dalam menyimpan 

cadangan energi. Hal ini secara langsung akan meningkatkan ukuran dan bobot 

umbi yang dihasilkan, sehingga klon dengan karakter vegetatif unggul memiliki 

potensi untuk menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan klon 

lainnya (Amarullah et al., 2016). 

 

Penelitian ini dikakukan untuk mengevaluasi karakter kualitatif dan kuantitatif 

lima klon ubi kayu serta klon UJ 5 sebagai pembanding di Desa Sukanegara, 

untuk mengidentifikasi klon yang berpotensi menjadi varietas unggul atau 

digunakan sebagai tetua dalam perbanyakan generatif. Dengan mengetahui 

karakteristik dan deskripsi klon secara rinci, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi kepada petani dalam memilih klon yang lebih produktif 

serta mendukung program pemuliaan ubi kayu di masa mendatang.   

 

Kerangka pemikiran penelitian (Gambar 1) dimulai dengan adanya enam klon ubi 

kayu hasil pemuliaan dengan latar genetik berbeda, yang dibandingkan dengan 

varietas UJ 5 sebagai pembanding. Seleksi dilakukan melalui pengamatan 

karakter kualitatif (warna daun, batang, dan umbi) dan karakter kuantitatif (tinggi 

tanaman dan jumlah daun). Hasil pengamatan digunakan untuk mengevaluasi 

keunggulan masing-masing klon terhadap varietas UJ 5, yang kemudian 

dideskripsikan guna menentukan klon-klon unggul yang direkomendasikan untuk 

dikembangkan lebih lanjut.  
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Terdapat 6 klon ubi kayu hasil dari 

pemuliaan terdahulu dengan sifat 

genetik yang berbeda 

Dilakukan seleksi, dengan 

mengamati karakter 

kualitatif dan kuantitatif 

 UJ 5 

(pembanding) 

 TDSS 

 CN 

 WX 

 SN 

 Unila UK 1 

Evaluasi keunggulan 5 klon ubi 

kayu dengan varietas 

pembanding (UJ5) 

Variabel kuantitatif yang 

diamati : 

   

 Tinggi Tanaman 

 Diameter batang 

 Jumlah cabang 

 Jumlah daun 

 Jumlah lobus daun   

Deskripsi 5 klon ubi kayu dan 

varietas pembanding (UJ 5) 

Rekomendasi 5 klon yang unggul  

Gambar 1. Kerangka pemikiran   

Variabel kualitatif yang 

diamati : 

 Warna pucuk daun 

 Warna daun 

 Warna tangkai permukaan 

atas dan bawah daun 

 Warna batang 

 Bentuk ubi 

 Warna kulit ubi bagian 

luar 

 Warna korteks ubi 

 Warna daging ubi 
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1.5 Hipotesis 

 

 

Dalam kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan karakter kualitatif antara lima klon ubi kayu yang diuji 

dengan varietas UJ 5 sebagai pembanding 

2. Terdapat perbedaan karakter kuantitatif antara lima klon ubi kayu yang diuji 

dengan varietas UJ 5 sebagai pembanding.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

1.1 Taksanomi dan Anatomi Tanaman Ubi Kayu 

 

 

Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) termasuk dalam famili 

Euphorbiaceae dan kaya akan karbohidrat. Taksonomi tanaman ubi kayu 

diklasifikasikan sebagai berikut (Silalahi, 2018): 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malpighales 

Family : Euphorbiaceae 

Sub Family : Crotonodeae 

Genus : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta Crantz. 

 

Umbi merupakan modifikasi akar adventif yang terbentuk dari akar utama yang 

tumbuh pada batang atau ruas tanaman, berfungsi untuk menyerap air, hara, dan 

mineral dari tanah. Jenis varietas dan kondisi lingkungan memengaruhi variasi 

bentuk, ukuran, dan warna umbi. Warna umbi dipengaruhi oleh kandungan 

karotenoid yang terdapat di dalamnya (Nurdjanah dkk., 2020). Proses 

pembentukan umbi dan karakteristiknya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

genetika serta kondisi pertumbuhan tanaman.  

 

Batang ubi kayu dapat tumbuh hingga mencapai tinggi tiga meter. Tahap awal 

pertumbuhan, batang mampu membentuk satu buku (node) setiap hari, kemudian 

laju pembentukan buku baru menurun menjadi sekitar satu kali dalam satu 

minggu. Setiap buku terdiri atas internode dan bagian tempat melekatnya daun. 
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Batang ubi kayu berfungsi sebagai penopang utama tanaman serta berperan dalam 

pembentukan tunas baru, terutama dalam perbanyakan secara vegetatif (Gambar 

2). Warna batang bervariasi, mulai dari hijau muda hingga kecokelatan, tergantung 

pada jenis klon dan umur tanaman (Wahyudi dkk., 2024). 

 

Daun ubi kayu terbagi menjadi dua komponen utama, yaitu tangkai daun (petiole) 

dan helai daun (lamina) (Gambar 2). Helai daun berbentuk tulang majemuk 

menjari, jumlah jari-jari daun berkisar 3 hingga 9 helai. Warna helaian dan bentuk 

helai daun beragam tergantung pada faktor genetiknya. Tangkai daun memiliki 

panjang dan warna yang bervariasi (Wahyudi dkk., 2024).  

 

 

 
 

Gambar 2. Tanaman Ubi Kayu (a) batang ubi kayu (b) daun ubi kayu (Firdaus 

dkk., 2024). 

  

 

Tanaman ubi kayu termasuk jenis tanaman monoecious, yaitu memiliki bunga 

jantan dan betina dalam satu individu tanaman (Gambar 3). Bunga ubi kayu 

tumbuh pada cabang produktif, dengan bunga jantan di bagian ujung rangkaian, 

sedangkan bunga betina berada di pangkal. Setiap bunga memiliki lima mahkota 

dan berwarna kekuningan. Keberadaan bunga pada ubi kayu dipergunakan dalam 

perbanyakan secara generatif. Pembentukan bunga dipengaruhi oleh intensitas 

cahaya, kondisi lingkungan, dan faktor genetik (Caniago dkk., 2014). 

 

a b 
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1.2 Syarat Tumbuh Ubi Kayu 

 

 

Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) membutuhkan curah hujan tahunan 

berkisar antara 1.500 hingga 2.500 mm, dengan distribusi hujan yang merata 

sepanjang tahun. Suhu udara yang mendukung pertumbuhan berkisar minimal 

10°C, kelembapan udara sekitar 60-65%, serta ketersediaan sinar matahari selama 

sekitar 10 jam per hari. Ubi kayu dapat beradaptasi pada ketinggian 10-700 mdpl 

dan dapat bertahan hingga 1500 mdpl (Hadi, 2018). 

 

Penanaman ubi kayu pada lahan datar cenderung memiliki pertumbuhan yang 

lebih baik, dengan kemiringan tidak kurang dari 8%. Kemiringan lahan yang 

terlalu curam dapat mengakibatkan akumulasi unsur hara di bagian bawah lereng 

sehingga menyebabkan distribusi hara yang tidak merata pada tanaman. Untuk 

mendukung pertumbuhan optimal ubi kayu, lahan yang digunakan sebaiknya 

memiliki struktur tanah yang gembur dan remah, kaya bahan organik, serta 

memiliki aerasi yang baik. Beberapa jenis tanah yang sesuai antara lain aluvial, 

latosol, podsolik, grumosol, dan andosol. Ubi kayu tumbuh paling optimal pada 

tanah dengan pH sekitar 6,2 (Hadi, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bunga ubi kayu (a) bunga betina, (b) bunga jantan (Caniago dkk., 

2014). 

a b 
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2.3 Pemuliaan dan Varietas Unggul Tanaman Ubi Kayu 

  

  

Pemuliaan tanaman adalah perpanduan antara ilmu, teknik dan seni perakitan 

tanaman yang bermanfaat bagi manusia. Tujuan pemuliaan tanaman secara umum 

adalah memperbaiki karakter tanaman yang ada supaya menghasikan varietas baru 

dengan sifat unggul tertentu (Ashar dkk., 2023). Pemuliaan tanaman ubi kayu 

dilakukan untuk meningkatkan hasil panen per hektar, konsistensi dalam produksi 

sehingga petani memperoleh pasokan pangan yang stabil dan tercukupi dari hasil 

panen, kualitas meningkat, resisten terhadap hama dan penyakit, dan toleran 

terhadap cekaman lingkungan (Ceballos et al., 2012). 

 

Pemuliaan tanaman diawali dengan mengoleksi plasma nutfah sebagai sumber 

keragaman genetik. Setelah itu, dilakukan identifikasi dan karakterisasi terhadap 

sifat-sifat penting dari tanaman. Keragaman genetik dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan persilangan atau transfer gen. Tanaman yang menunjukkan sifat unggul 

kemudian diseleksi, diuji, dan dievaluasi hingga menghasilkan varietas baru yang 

layak untuk diperbanyak (Nuraida, 2012). Pewarisan sifat-sifat unggul dalam 

pemuliaan dapat dilakukan melalui dua metode utama, yaitu konvensional 

(hibridisasi) dan modern (bioteknologi). Dalam pemuliaan konvensional, 

pemilihan tanaman dilakukan berdasarkan sifat-sifat yang diinginkan, baik secara 

generatif maupun vegetatif. Selain itu, pemuliaan juga dapat melibatkan 

penggandaan kromosom atau mutasi untuk menghasilkan tanaman dengan sifat 

unggul tertentu (Koryati dkk., 2022). 

 

Varietas unggul ubi kayu yang dihasilkan dari proses pemuliaan ini memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi, karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, 

seperti pangan, pakan, dan bahan baku industri. Pemilihan varietas harus 

disesuaikan dengan tujuan penggunaannya. Untuk keperluan pangan, varietas 

yang dipilih harus memiliki tekstur pulen, rasa enak, dan kadar asam sianida 

(HCN) rendah, yaitu kurang dari 40 mg/kg. Sementara untuk industri tepung dan 

pati, varietas yang dipilih harus memiliki kadar pati tinggi dan kadar HCN yang 

aman. Berdasarkan hal ini, Kementerian Pertanian telah merilis 10 varietas unggul 

yang memenuhi syarat untuk keperluan pangan dan industri, terdiri dari varietas 
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manis seperti Adira-1, Malang-1, Malang-2, dan Darul Hidayah, serta varietas 

pahit seperti Adira-2, Adira-4, UJ-3, UJ-5, Malang-4, dan Malang-6 (Sundari, 

2010). 

 

Varietas manis memiliki kadar HCN rendah, rasa enak, dan cocok untuk konsumsi 

langsung. Sementara varietas pahit, yang memiliki kadar pati tinggi dan daya 

tahan terhadap kondisi suboptimal serta serangan penyakit tertentu, lebih cocok 

digunakan sebagai bahan baku industri. Varietas Litbang UK-2, CMM 99008-3, 

MLG 0311, OMM 9908-4, dan UJ-5 dapat dijadikan bahan baku untuk industri 

bioetanol, dengan tingkat konversi sekitar 4–4,5 kg umbi segar kupas per liter 

etanol 96% (Ginting dkk., 2009). 

 

 

2.4 Perakitan Varietas Ubi Kayu 

 

 

Varietas unggul ubi kayu disebut sebagai klon karena diperbanyak menggunakan 

metode stek. Sebagian besar melakukan penyerbukan silang, yang menghasilkan 

tanaman dengan gen yang beragam (heterozigot). Sebelum melakukan perakitan 

varietas, penting untuk memiliki keragaman genetik yang cukup untuk 

menciptakan variasi dalam populasi ubi kayu. Variasi ini akan mengarah pada 

perbedaan genotipe antar individu, sehingga proses seleksi dapat dilakukan 

dengan lebih efektif. Keragaman genetik dapat diperoleh melalui berbagai 

metode, seperti persilangan, introduksi, mutasi, atau rekayasa genetik. 

Keberadaan keragaman genetik yang luas sangat diperlukan untuk memperkaya 

variasi dalam populasi, karena tanpa keragaman yang memadai, seleksi akan 

terhambat dan hasilnya tidak optimal (Sa’diyah dkk., 2013). 

 

Dalam tahapan perakitan varietas unggul ubi kayu, proses meliputi perakitan atau 

perluasan keragaman genetik populasi awal, seleksi, dan uji daya hasil (Gambar 

4). 
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(Utomo dan Yelli, 2021). 

  

 

Alur perakitan varietas ubi kayu (Gambar 5) pada sistem lama dimulai dari 

persilangan tetua terpilih, lalu benih F1 ditanam selama enam bulan. Setiap 

tanaman F1 diambil steknya untuk ditanam di dua lokasi: pusat (CIAT-Palmira) 

dan lokasi seleksi utama (F1C1). Seleksi dilakukan pada individu tanaman di 

F1C1, kemudian genotipe terpilih dievaluasi pada tahap evaluasi klonal 

menggunakan enam tanaman per plot tanpa replikasi. Genotipe terbaik dilanjutkan 

ke tahap uji daya hasil awal (20 tanaman) dan uji daya hasil lanjutan (25 tanaman) 

sebelum dipilih menjadi plasma nutfah unggul (Ceballos et al., 2006).  

 

Dalam sistem yang baru (Gambar 5), tanaman hasil persilangan F1 tidak lagi 

melalui tahap F1C1, melainkan langsung digunakan untuk evaluasi klonal setelah 

dipelihara selama sepuluh bulan guna memperoleh stek dalam jumlah cukup. 

Evaluasi klonal dilakukan menggunakan 6 hingga 8 tanaman per petak, dengan 

sebagian tanaman dipanen lebih awal untuk mengetahui kandungan bahan kering. 

Seleksi dilanjutkan ke tahap uji daya hasil awal dengan menggunakan 10 tanaman 

dan 3 ulangan, kemudian ke uji daya hasil lanjutan yang melibatkan 25 tanaman 

dengan 3 ulangan di 2 hingga 3 lokasi. Perubahan sistem ini dirancang untuk 

mempercepat proses seleksi, meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya, serta 

Keragaman genetik 

Uji daya hasil 

Seleksi 

Varietas unggul 

Bioteknologi/ 

rekayasa genetika 

Persilangan/ 

perkawinan 

Ras lokal 

Introduksi 
Keragaman  

somaklonal 

Mutasi 

Gambar 4. Tiga tahapan utama dalam perakitan varietas unggul pada tanaman 
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memperbesar peluang dalam memperoleh varietas unggul ubi kayu secara lebih 

akurat dan efektif (Ceballos et al., 2006). 

 

 

Waktu 

(bulan) 

Tahap (sistem lama) Tahap (sistem baru) Waktu 

(bulan) 

0 Persilangan tetua genotipe 

terpilih  

Persilangan tetua genotipe 

terpilih 

0 

    

6 F1 (3000-5000) (6 bulan) 1 

tanaman/1 lokasi/1 ulangan 

F1 (3000-5000) (10 bulan) 1 

tanaman/1 lokasi/1 ulangan 

10 

    

18 FICI (2000-4000) (1 tahun) 

1 tanaman/2 lokasi/1 

ulangan 

Evaluasi klonal (1000-1500) 

(1 tahun) 6-8 tanaman/1 

lokasi/1 ulangan 

22 

    

30 Evaluasi klonal (500-1000) 

(1 tahun) 6 tanaman/1 

lokasi/1 ulangan 

Uji daya hasil awal (150-

300) (1tahun) 10 tanaman/1 

lokasi/3 ulangan 

34 

    

42 Uji daya hasil awal (100-

200) (1 tahun) 20 

tanaman/1-2 lokasi/1 

ulangan 

Uji daya hasil lanjutan (40-

80) (2 tahun) 25 tanaman/2-

3 lokasi/3 ulangan 

58 

    

66 Uji daya hasil lanjutan (30-

60) (2 tahun) 25 tanaman/2-

3 lokasi/3 ulangan 

  

    

PLASMA NUTFAH TERPILIH 

 

Koleksi Plasma 

Nutfah 

Uji  

Regional 

Persilangan  

Blok 

Penelitian 

Partisipatif 

 

Gambar 5. Alur perakitan varietas unggul ubi kayu (Ceballos et al., 2006). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan pada Agustus 2023 sampai Mei 2024. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat-alat yang digunakan adalah cangkul, jangka sorong, meteran, alat tulis, 

spidol, tali rafia, label, karung, dan kamera digital. Bahan yang digunakan adalah 

6 klon ubi kayu yaitu, UJ5 (Kasetsart), TDSS (Thailand Daun Sempit Sembilan), 

CN (Cino), WX (Waxy), SN (Soponyono), dan Unila UK 1 identitas klon ubi 

kayu dapat dilihat pada (Tabel 1.). 

  
 

Tabel 1. Identitas enam klon ubi kayu 

 

No  Klon Keterangan 

1  UJ 5 Varietas Unggul Nasional, kadar pati tinggi, introduksi 

dari Thailand 

2  TDSS Klon lokal, Lampung, lobus daun sembilan sempit 

3  CN Klon lokal Lampung, berumur genjah 

4  WX Klon introduksi dari Thailand, kadar amilopektin tinggi 

5  SN Klon lokal Lampung, berumur genjah, kadar HCN rendah 

6  Unila UK 1 F1 keturunan klon Sayur Liwa, bahan dasar pembuatan 

nori 
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Penelitian ini menggunakan klon-UJ 5 sebagai varietas pembanding, deskripsi 

klon UJ 5 terdapat pada Tabel 2. 

 

  

Tabel 2. Deskripsi klon UJ 5 

 

No. Deskripsi UJ5 

1 Dilepas tahun 2000 

2 Nama daerah Kasetsart-50 

3 Asal Introduksi dari Thailand 

4 Potensi hasil 25-38 t/ha ubi segar 

5 Umur panen 9 – 10 bulan 

6 Tinggi Tanaman >2,5 meter 

7 Bentuk daun Menjari  

8 Warna daun pucuk Coklat  

9 Warna petiole Hijau muda kekuningan 

10 Warna kulit batang Hijau perak 

11 Warna batang dalam Kuning 

12 Warna ubi Putih  

13 Warna kulit ubi Kuning keputihan 

14 Ukuran tangkai umbi Pendek  

15 Tipe tajuk >1 meter 

16 Bentuk ubi Mencengkeram 

17 Rasa ubi Pahit 

18 Kadar pati  19-30% 

19 Kadar air  60,06% 

20 Kadar abu  0,11% 

21 Kadar serat 0,07% 

22 Ketahanan terhadap CBB Agak tahan CBB (Cassava 

Bacterial Blight) 

 

Sumber : Suhartina (2005) 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

perlakuan tunggal berupa klon tanaman. Penelitian dilakukan sebanyak tiga 

ulangan, setiap ulangan terdiri dari 6 petak percobaan berdasarkan banyaknya 

klon. Setiap petak terdiri dari 5 baris tanam, dengan 10 tanaman per baris, 

sehingga total populasi tanaman yang digunakan sebanyak 900 tanaman. 

Pengambilan sampel menggunakan metode acak (random sampling) dengan 5 

sampel diambil dari setiap petak. 

 

 

3.4 Analisis Data 

 

 

3.4.1 Karakter Kualitatif 

 

 

Karakter kualitatif yang diuji dengan membandingkan keadaan lapang dengan 

buku panduan “Selected Morphological and Agronomic Descriptors for the 

Characterization of Cassava” (Fukuda et al., 2010). 

 

 

3.4.2 Karakter Kuantitatif 

 

 

Data karakter kuantitatif dianalisis dengan Uji Bartlett untuk mengidentifikasi 

homogenitas ragam, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui 

aditifitas, setelah data homogen dan aditif dilakukan analisis ragam (ANOVA). 

Perbedaan nilai tengah antar perlakuan dianalisis dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) taraf 5%. 
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3.5 Pelaksaanaan Penelitian 

 

 

3.5.1 Deskripsi Lahan dan Tata Letak Percobaan 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada lahan seluas 504 m² yang dibagi menjadi 6 petakan. 

Setiap petakan terdiri dari 5 baris, dengan setiap baris memiliki 10 tanaman. 

Sebelum penelitian tanaman telah ditanam menggunakan stek batang ubi kayu 

sepanjang 25–30 cm dengan jarak tanam 80 cm x 70 cm serta telah mendapatkan 

perlakuan pemeliharaan. Distribusi klon ubi dapat dilihat pada Tabel 3, dan tata 

letak percobaan dapat di lihat pada Gambar 6. 

 
 
Tabel 3. Distribusi klon ubi kayu pada setiap kelompok 

 

No. 

Petak 
Kelompok 1 

No. 

Petak 
Kelompok II 

No. 

Petak 
Kelompok III 

P1 UJ 5 P7 TDSS P13 Unila UK I 

P2 TDSS P8 WX P14 CN 

P3 CN P9 SN P15 TDSS 

P4 WX P10 Unila UK I P16 WX 

P5 SN P11 CN P17 SN 

P6 Unila UK I P12 UJ 5 P18 UJ 5 
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B T 
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21m 

24m 

Z 

Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P : Klon perlakuan sesuai Tabel 3 

x : tanaman 

Y : Jarak antar baris klon (80 cm) 

Z : Jarak antar tanaman dalam baris yang sama (70 cm) 

 

 

3.5.2 Panen 

 

 

Panen dilakukan saat tanaman berumur 9 bulan setelah tanam (BST). Semua klon 

ubi kayu, termasuk UJ5, TDSS, CN, WX, SN, dan Unila UK 1, dipanen secara 

seragam pada umur 9 bulan. Klon CN dan SN, yang dikenal genjah, juga dipanen 

pada umur 9 bulan karena kondisi musim kemarau yang memengaruhi 

pertumbuhan tanaman selama penelitian. 

III P13 P14 P15 P16 P17 P18 

II P7 P8 P9 P10 P11 P12 

I P1 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x    x 

P2 P3 P4 P5 P6 

Gambar 6. Tata letak percobaan 
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3.6 Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan pertama dilakukan pada 23 Maret 2024, mencakup pengukuran tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang primer. Pengamatan 

kedua dilakukan pada 1 Mei 2024, dengan parameter meliputi tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, jumlah lobus, warna pucuk daun, warna daun, 

warna tangkai permukaan atas dan bawah daun, serta warna batang. Pengamatan 

terakhir dilakukan pada 12 Mei 2024, mencakup bentuk ubi, warna kulit luar ubi, 

warna korteks ubi, warna daging ubi. Pengamatan ini meliputi variabel kualitatif 

dan kuantitatif 

 

 

3.6.1 Karakter Kualitatif 

 

 

Karakter kualitatif meliputi warna pucuk daun, warna daun, warna permukaan 

tangkai atas dan bawah daun, warna batang, bentuk ubi, warna kulit luar ubi, 

warna korteks ubi, warna daging ubi dilakukan berdasarkan buku panduan 

“Selected Morphological and Agronomic Descriptors for the Characterization of 

Cassava” (Fukuda et al., 2010). Pengamatan dilakukan pada satu tanaman per 

klon. 

 

1. Warna daun pucuk 

Warna pucuk daun diamati pada tanaman saat berumur 7 bulan setelah tanam 

(BST). Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 

                

3                         5                            7                                   9 

 

(Fukuda et al., 2010). 

Gambar 7. Warna pucuk daun (3) hijau muda, (5) hijau tua, (7) hijau keunguan, 

(9) ungu (Fukuda et al., 2010). 
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2. Warna daun 

Warna daun diamati pada daun kelima yang telah terbuka secara sempurna pada 

tanaman berumur 7 bulan setelah tanam (BST), dengan variasi warna ditampilkan 

pada Gambar 8. 

 

 

 

                   3                         5                           7                              9 

 

 

   

 

 

3. Warna tangkai permukaan atas dan bawah daun 

Pengamatan warna tangkai permukaan atas dan bawah daun dilakukan pada 

tangkai daun ke-10 dari pucuk pada tanaman berumur 7 bulan setelah tanam 

(BST). Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 

                                    

1      2     3     5    7   9 
 

 

 

 

   

  

 

Gambar 8. Warna daun (1) hijau muda, (2) hijau tua, (3) hijau keunguan, (4) ungu 

(Fukuda et al., 2010). 

Gambar 9. Warna tangkai daun (1) hijau kekuningan, (2) hijau, (3) hijau 

kemerahan, (5) merah kehijauan, (7) merah, (9) ungu (Fukuda et al., 

2010). 
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4. Warna batang  

Warna batang diamati pada bagian batang yang berada 30 cm di atas permukaan 

tanah. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 7 bulan setelah tanam (BST). 

Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

 

          

    3 4     5  6 7     8   9 
 

 

 

 

  

 

 

5. Bentuk ubi 

Bentuk ubi diamati pada tanaman saat berumur 9 bulan setelah tanam (BST). 

Pilihan bentuk ditunjukkan pada Gambar 11. 

 

 

                      
                

               1                            2                               3                               4 

 

Gambar 11. Bentuk ubi (1) kerucut, (2) kerucut silinder, (3) silinder, (4) tidak 

beraturan (Fukuda et al., 2010). 

  

Gambar 10. Warna batang (3) oranye, (4) hijau kekuningan, (5) keemasan, (6) 

coklat muda, (7) perak, (8) abu-abu, (9) coklat tua (Fukuda et al., 

2010). 
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6. Warna kulit ubi bagian luar 

Warna kulit bagian luar ubi diamati pada tanaman saat berumur 9 bulan setelah 

tanam (BST). Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 12. 

 

                       

                          1                      2                       3                         4 

 

 

  

 

7. Warna korteks ubi 

Pengamatan warna korteks ubi dilakukan dengan mengupas lapisan kulit luar ubi 

pada bagian tengah dengan panjang sekitar 3–5 cm, hingga lapisan korteks terlihat 

jelas. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 9 bulan setelah tanam (BST). 

Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

 

 
   1                  2                 3                    4 

 

   

 

 

 

Gambar 12. Warna kulit ubi bagian luar (1) putih, (2) kuning, (3) coklat muda, (4) 

coklat tua (Fukuda et al., 2010). 

Gambar 13. Warna korteks ubi (1) putih, (2) ungu, (3) merah muda, (4) kuning 

(Fukuda et al., 2010). 
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8. Warna daging ubi 

Warna daging ubi diamati dengan membelah dua ubi pada bagian tengah. 

Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 9 bulan setelah tanam (BST). 

Pilihan warna ditunjukkan pada Gambar 14. 

 

 

     

  1                          2                                3                                4 

 

  

  

 

 

3.6.2 Karakter Kuantitatif 

 

 

Karakter kuantitatif yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, jumlah lobus daun,  jumlah cabang primer  

 

 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari titik tumbuh stek batang utama hingga 

pucuk daun. Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu pada umur 7 bulan dan 9 bulan 

setelah tanam (BST), dengan 5 sampel per petakan. 

 

2. Diameter batang (mm) 

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan pada batang yang berada 30 cm 

dari titik tumbuh stek menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu pada 7 bulan dan 9 bulan setelah tanam (BST), dengan 5 

sampel per petakan.  

 

 

 

Gambar 14. Warna daging ubi (1) putih, (2) krim, (3) kuning (4) merah muda 

(Fukuda et al., 2010). 
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3. Jumlah daun 

Pengamatan jumlah daun tanaman dilakukan dengan menghitung banyaknya 

jumlah daun. Pengamatan dilakukan sebanyak 2 kali pada 7 bulan dan 9 bulan 

setelah tanam (BST) dengan 5 sampel per petakan. 

 

4. Jumlah cabang primer 

Pengamatan jumlah cabang tanaman dilakukan dengan menghitung jumlah 

cabang yang tumbuh dari batang utama, pengamatan dilakukan pada 7 bulan 

setelah tanam (BST).   

 

5. Jumlah lobus daun per tanaman 

Jumlah lobus daun dihitung, dan dilakukan pada satu tangkai daun ke-10 dari 

pucuk tanaman (Gambar 15.). Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 7 

bulan setelah tanam (BST) dengan menggunakan satu tanaman sampel untuk 

setiap klon. 

 

 

 

 

  

 

 

 

   

3 5 7 9 11 

Gambar 15. Jumlah lobus daun (3) tiga lobus, (5) lima lobus, (7) tujuh lobus, (9) 

sembilan lobus, (11) sebelas lobus (Fukuda et al., 2010). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap enam klon ubi kayu di 

Desa Tanjung Bintang, Lampung Selatan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan karakter kualitatif antara lima klon ubi kayu yang diuji 

dengan varietas UJ 5. Perbedaan terlihat pada warna pucuk daun, di mana SN 

dan CN berwarna hijau tua dan hijau keunguan, sedangkan UJ 5 berwarna 

ungu. Warna batang klon SN (keemasan) kontras dengan UJ 5 (perak). Kulit 

ubi bagian luar pada klon Unila UK 1, WX, dan SN berwarna coklat tua, 

berbeda dengan UJ 5 yang putih. Klon WX juga memiliki korteks ubi 

berwarna merah muda, sedangkan UJ 5 putih. Bentuk ubi berbeda, dengan 

tiga klon menunjukkan bentuk kerucut atau kerucut silinder, sementara UJ 5 

berbentuk silinder. 

2. Terdapat perbedaan karakter kuantitatif antara lima klon ubi kayu yang diuji 

dengan varietas UJ 5. Klon TDSS dan Unila UK 1 memiliki tinggi tanaman 

yang lebih tinggi dan diameter batang yang lebih besar dibandingkan varietas 

UJ 5. Klon Unila UK 1 dan WX menunjukkan jumlah cabang dan jumlah 

daun yang lebih banyak dibandingkan varietas UJ 5. Klon TDSS, SN, dan 

WX memiliki jumlah lobus daun yang lebih banyak dibandingkan varietas UJ 

5. 
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5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan hal-hal berikut: 

1. Klon CN direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut karena 

memiliki efisiensi tinggi dalam alokasi fotosintat ke umbi, yang ditunjukkan 

oleh indeks panen tertinggi. Klon WX juga memiliki potensi karena 

menunjukkan keseimbangan antara karakter vegetatif dan hasil umbi yang 

baik.   

2. Disarankan untuk menambahkan variabel pengamatan karakter kualitatif, 

seperti tekstur kulit umbi, bentuk tajuk, dan bentuk batang, guna 

mengeksplorasi keragaman morfologis yang lebih luas di antara klon-klon ubi 

kayu.
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